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Abstrak. Pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak tahun 2020 mendorong 
terjadinya perubahan dan adaptasi pada sektor pariwisata. Pariwisata di Kota Bandung 
sempat terhenti dan menimbulkan dampak sistemik karena pariwisata memiliki efek 
berganda, seperti berdampak pada pedagang yang melayani wisatawan. Pedagang 
harus menyesuaikan diri dengan pandemi Covid-19 agar tetap bertahan. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat perubahan aktivitas pedangan yang melayani wisatawan di 
Kota Bandung setelah terdampak pandemi Covid-19. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran dengan data kuantitatif dari 
kuesioner dan analisis data secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya perubahan intensitas belanja pedagang dan gangguan operasional yang 
dialami oleh pedagang. Selain itu, beberapa hal seperti rantai pasok, harga jual, 
kualitas barang dagangan, dan kuantitas barang dagangan juga mengalami perubahan 
walaupun tidak signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pandemi Covid-19 
berdampak pada penurunan intensitas perdagangan yang melayani wisatawan di Kota 
Bandung. 

Kata Kunci: Covid-19; Kegiatan Masyarakat; Pariwisata; Pedagang 

Abstract. The Covid-19 pandemic that has hit the world since 2020 has prompted 
changes and adaptations in the tourism sector. Tourism in the city of Bandung had 
come to a standstill and systematically affected larger urban economy through 
multiplier effect. One of the subsector affected was the trade in tourism. Traders had 
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to adjust to the new business environment for the sake of survival. This study aims to 
identify changes in the activities of traders serving tourists in Bandung during Covid19 
pandemic. The research method used in this study was mixed method, using 
quantitative data from questionnaires and descriptive qualitative analysis. The results 
revealed significant changes in merchant shopping intensity and daily operation. In 
addition, several things such as the supply chain, selling prices, merchandise quality, 
and merchandise quantity also experienced changes in a less significant way. This 
study concludes that the Covid-19 pandemic has significantly brought down the 
intensity of trades by local merchants serving tourist in Bandung.  
 
Keywords: Community Activities; Covid-19; Merchants; Tourism 
 

1. Pendahuluan 
Pandemi Covid-19 yang melanda dunia sangat berpengaruh terhadap kegiatan-kegiatan yang 
ada di masyarakat [1]. Hal tersebut mengakibatkan tingkat kerentanan yang ada di masyarakat 
menjadi terpengaruh [2,3]. Pengaruh Covid-19 ini bisa berpengaruh hingga ke berbagai level 
sistem masyarakat [4]. Kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan secara bersama di level 
tetangga, seperti kegiatan bisnis rumahan juga terganggu [5]. Secara umum, kegiatan-
kegiatan yang biasa dilakukan oleh masyarakat telah terganggu di masa pandemi [6]. 
Kegiatan-kegiatan tersebut terbagi rata ke berbagai sektor dari sektor ekonomi hingga sektor 
turunannya seperti sektor pariwisata [7]. Hampir semua negara mengalami masalah ekonomi 
di masa pandemi ini. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan banyak pekerja merubah 
cara kerja mereka, termasuk pekerja di sektor informal [8–11]. Salah satu contoh pekerja di 
sektor informal yang terdampak adalah pedagang [12]. Selain itu, sektor pariwisata juga 
menjadi salah satu sektor yang terdampak [13]. Pariwisata merupakan kegiatan yang sangat 
berkaitan dengan perjalanan [14]. Namun, adanya pandemi Covid-19 membuat perjalanan 
dibatasi [15]. Bahkan pada beberapa tempat, objek wisata ditutup. Hal ini menyebabkan 
kegiatan pariwisata benar-benar mati karena dengan dibatasinya perjalanan tentu akan 
menyebabkan wisatawan tidak bisa berkunjung [16]. Matinya pariwisata ini memiliki efek 
berganda di mana pekerja-pekerja yang bekerja di sektor pariwisata juga ikut terdampak [17]. 
Salah satu pekerja yang terdampak adalah pedagang-pedagang yang biasa melayani 
wisatawan yang berkunjung. 

Pariwisata di Bandung Raya sendiri juga sempat mati suri di masa pandemi Covid-19. Kegiatan 
pariwisata di Bandung Raya sendiri tidak hanya terpusat pada wilayah sekitar objek 
pariwisatanya saja. Hal ini dikarenakan banyaknya objek urban tourism di Kota Bandung yang 
merupakan pusat dari Bandung Raya. Dengan demikian, wisatawan bisa berkeliling di 30 
kecamatan di Kota Bandung bahkan kebanyakan wisatawan menginap di Kota Bandung. 
Terpusatnya wisatawan di Kota Bandung menjadikan pedagang di seluruh Kota Bandung 
melayani wisatawan. Kegiatan pedagang yang melayani wisatawan berubah dikarenakan 
menurunnya kunjungan wisatawan. Beberapa hal yang berubah dari kegiatan pedagang 
antara lain intensitas belanja bahan baku [18], rantai pasok [19], harga jual [20], kualitas 
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barang dagangan [21], kuantitas barang dagangan [22], dan perubahan waktu operasional 
pedagang [23].  

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Covid-19 mempengaruhi 
perekonomian di bagian jumlah unit usaha, tenaga kerja, PDB, ekspor, dan investasi [24]. 
Penelitian lain menunjukkan Covid-19 menyebabkan terjadinya PHK, penurunan impor, inflasi, 
dan penurunan okupansi sektor pariwisata [25]. Covid-19 tidak hanya memberikan tantangan 
baru terhadap ekonomi konvensional, tetapi juga memberikan tantangan kepada ekonomi 
berbasis syariah [26]. Sementara itu, dampak Covid-19 secara khusus pada UMKM adalah 
perubahan penyerapan produk, ketersediaan bahan baku, dan proses distribusi [27]. Pasar 
tradisional juga menjadi salah satu yang terdampak Covid-19 yang mana pedagang-pedagang 
mengalami penurunan pendapatan [28]. Walaupun demikian, Covid-19 masih memiliki 
dampak positif bagi sektor ekologi pariwisata seperti peningkatan kualitas udara, penurunan 
eksploitasi alam, dan protokol kesehatan yang baik [29]. Penelitian yang dilakukan 
sebelumnya mengenai perdagangan, ekonomi, dan pariwisata belum secara khusus meneliti 
tentang aktivitas pedagang yang melayani wisatawan di suatu kota. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat perubahan aktivitas pedagang yang melayani wisatawan di Kota Bandung. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran dalam melakukan analisisnya [30]. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner [31]. Kuesioner diberikan 
terhadap 300 pedagang yang tersebar di 30 kecamatan di Kota Bandung. Teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik sampling kompleks yang terdiri dari dua tahap yakni teknik sampling 
klaster dan teknik sampling acak berstrata [32]. Pada tahap pertama ditentukan klaster 
wilayah untuk pengambilan sampel yakni 30 kecamatan di Kota Bandung. Kemudian dilakukan 
pengambilan sampel acak berstrata dengan menargetkan strata pedagang makanan pada 
titik-titik keramaian di setiap kecamatan. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini dan dikumpulkan datanya melalui kuesioner adalah intensitas belanja, rantai pasok, harga 
jual, kualitas barang dagangan, kuantitas barang dagangan, dan gangguan operasional. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang didapat 
dari data kuesioner [33]. 

Jenis dagangan yang dijual bervariasi (lihat Gambar 1). Jenis dagangan terbanyak adalah 
batagor yakni sebanyak 17% dari total responden. Kemudian ada jenis dagangan warung nasi 
tenda sebanyak 13% dari total responden. Jenis dagangan terbanyak ketiga adalah kopi dan 
cilok masing-masing 7% dari total responden. Jenis dagangan lain yang dijual responden 
terbagi merata yakni es kelapa muda, kupat tahu, kue awug, tahu isi jeletot, sop buah, tahu 
bulat, cuanki, bolu susu, kebab, tempe kering, kue ape, cireng, mie ayam, bakso, tahu gejrot, 
dan telur gulung. 
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Gambar 1. Jenis barang dagangan responden. 

3. Hasil penelitian dan pembahasan 
Hasil penelitian ini terbagi menjadi enam pembahasan, yakni intensitas belanja, rantai pasok, 
harga jual, kualitas barang dagangan, kuantitas barang dagangan, dan gangguan operasional. 
Intensitas belanja merupakan periode pedagang membeli bahan baku [18]. Intensitas belanja 
melihat perbedaan periode belanja pedagang sebelum pandemi dan setelah pandemi. Rantai 
pasok merupakan tempat pedagang membeli bahan baku untuk barang dagangannya [19]. 
Rantai pasok melihat perbedaan tempat pedagang membeli bahan baku sebelum pandemi 
dan setelah pandemi. Harga jual merupakan harga yang ditetapkan oleh pedagang untuk 
barang dagangannya [20]. Harga jual melihat perbedaan harga yang ditetapkan oleh pedagang 
sebelum pandemi dan setelah pandemi. Kualitas barang dagangan merupakan tingkat kualitas 
rasa dan ukuran barang dagangan pedagang [21]. Kualitas barang dagangan melihat 
perbedaan rasa barang dagangan sebelum pandemi dan setelah pandemi. Kuantitas barang 
dagangan merupakan jumlah barang dagangan yang dijual pedagang [22]. Kuantitas barang 
dagangan melihat perbedaan jumlah barang dagangan yang dijual pedagang sebelum 
pandemi dan setelah pandemi. Gangguan operasional merupakan gangguan yang dihadapi 
pedagang dalam menjual barang dagangannya [23]. Gangguan operasional melihat jeda yang 
dialami pedagang saat terjadi pandemi. 

3.1. Intensitas belanja 
Intensitas belanja pedagang sebelum pandemi dapat dilihat pada Gambar 2 yang 
memperlihatkan mayoritas pedagang belanja 7x per minggu atau setiap hari. Pedagang yang 
belanja setiap hari mencapai 57%. Kemudian, pedagang yang belanja 3x per minggu atau 
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setiap 2 hari sekali mencapai 23%. Pedagang yang belanja 2x per minggu atau 3 hari sekali dan 
pedagang yang belanja 1x perminggu sama-sama berjumlah 10%. 

 

Gambar 2. Intensitas belanja pedagang 
sebelum pandemi. 

Intensitas belanja pedagang setelah pandemic dapat dilihat pada Gambar 3 yang terlihat 
mengalami perubahan. Pedagang yang sebelum pandemi mayoritas belanja 7x per minggu 
atau setiap hari, setelah pandemi menjadi lebih merata. Pedagang yang belanja 2x per minggu 
atau 3 hari sekali mencapai 34% sedangkan pedagang yang belanja 7x per minggu atau setiap 
hari mencapai 33%. Pedagang yang belanja 3x per minggu atau 2 hari sekali dan pedagang 
yang belanja 1x per minggu memiliki jumlah yang sama dengan sebelum pandemi yakni 
berurutan 23% dan 10%. 

 

Gambar 3. Intensitas belanja pedagang 
setelah pandemi. 

Perbandingan intensitas belanja pedagang sebelum dan setelah pandemi dapat dilihat pada 
Gambar 4 yang memperlihatkan adanya peningkatan intensitas belanja 2x per minggu atau 3 
hari sekali dari yang tadinya sebelum pandemi berjumlah 10% meningkat menjadi 34%. 
Sementara itu, pedagang yang belanja 7x per minggu atau setiap hari mengalami penurunan 
dari yang tadinya sebelum pandemi merupakan mayoritas dengan 57% menurun menjadi 33% 
setelah pandemi. 
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Gambar 4. Perbandingan intensitas belanja 
pedagang sebelum dan setelah pandemi. 

Secara keseluruhan pedagang yang menjadi responden sebanyak 63% memiliki intensitas 
belanja yang tetap sebelum pandemi maupun setelah pandemi (lihat Gambar 5). Sisanya 
sebanyak 37% pedagang mengalami perubahan intensitas belanja antara sebelum pandemi 
dan setelah pandemi. Hal ini berkaitan dengan jumlah konsumen yang membeli barang 
dagangan mereka [34]. Pandemi menyebabkan matinya pariwisata sehingga jumlah 
kunjungan wisatawan yang menjadi konsumen para pedagang juga ikut turun [35]. Pedagang 
lebih banyak melayani konsumen non-wisatawan setelah pandemi. 

 

Gambar 5. Perubahan intensitas belanja 
pedagang. 

Fenomena perubahan intensitas belanja ini berkaitan dengan berkurangnya kunjungan 
wisatawan di Kota Bandung itu sendiri sehingga menyebabkan berkurangnya konsumen yang 
membeli makanan di pedagang. Hal ini ditambah dengan berlakunya pembatasan-
pembatasan yang diterapkan oleh pemerintah di Kota Bandung selama pandemi Covid-19 ini. 
Hal ini berakibat pedagang menurunkan produksinya dan merubah intensitas belanja mereka. 
Lebih jauh hal ini akan menyebabkan menurunnya perputaran uang di sektor pariwisata dan 
perdagangan. Dampak lain yang bisa dilihat adalah penurunan jumlah konsumen ini juga 
menyebabkan penurunan mobilitas di Kota Bandung. 
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3.2. Rantai pasok 
Hasil penelitian mengenai rantai pasok sebelum pandemi dapat dilihat pada Gambar 6 yang 
memperlihatkan tempat belanja pedagang yang melayani wisatawan cukup bervariasi. 
Tempat belanja yang paling banyak adalah Pasar Induk Gedebage, yakni sebanyak 17%. 
Selanjutnya, berturut-turut adalah Pasar Kiaracondong dan Pasar Ciroyom sebanyak 10%. 
Selain itu, ada pula pedagang yang mendapatkan bahan bakunya dari individu atau pemasok 
khusus. Pedagang yang belanja bahan baku di individu atau pemasok khusus sebanyak 17%. 
Terdapat pula pedagang yang membeli bahan bakunya dari luar Kota Bandung sebanyak 3%. 

 

Gambar 6. Tempat belanja pedagang sebelum pandemi. 

Pada masa pandemi tidak banyak terdapat perubahan pada rantai pasok yang dapat dilihat 
pada Gambar 7. Hasil penelitian menunjukkan hanya 3% pedagang yang melakukan 
perubahan tempat belanja bahan baku. Hal ini berkaitan dengan lokasi pedagang berjualan, 
lokasi bermukim pedagang, dan lokasi tempat belanja bahan baku [36,37]. Pedagang akan 
memilih lokasi tempat belanja bahan baku yang paling menguntungkan dari segi harga 
maupun jarak [38]. Pandemi Covid-19 tidak terlalu mempengaruhi rantai pasok pedagang 
yang melayani wisatawan di Kota Bandung. 

 

Gambar 7. Rantai pasok pedagang. 
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Rantai pasok tidak banyak berubah walaupun ada yang berubah. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
tingkat kepercayaan pedagang terhadap penyuplai bahan baku mereka. Pedagang tidak 
merubahnya karena sudah menjadi langganan di tempat tersebut. Walaupun pada poin 
pembahasan sebelumnya diterangkan bahwa ada sebagian pedagang yang merubah 
intensitas belanjanya, tetapi rantai pasok yang ada masih sama alur barangnya. Hal ini 
menyebabkan mobilitas yang ada masih sama rute transportasinya walaupun intensitasnya 
berkurang. Sama seperti pembahasan intensitas belanja, pembatasan-pembatasan yang 
diterapkan oleh pemerintah Kota Bandung turut berperan dalam rantai pasok. 

3.3. Harga jual 
Harga jual merupakan besaran harga yang ditetapkan pedagang untuk tiap satuan barang 
dagangannya. Hasil penelitian memperlihatkan pedagang yang melayani wisatawan tidak 
banyak merubah harga jualnya (lihat Gambar 8). Hanya 3% pedagang yang menaikkan harga 
jual dagangannya. Hal ini berkaitan dengan perubahan pola penjualan yang dialami para 
pedagang. Berkurangnya jumlah konsumen membuat pedagang melakukan penyesuaian 
harga untuk tetap mendapatkan keuntungan [39,40]. 

 

Gambar 8. Perubahan harga jual pedagang. 

Fenomena kenaikan harga jual walaupun hanya sebagian kecil juga perlu diperhatikan. 
Kenaikan harga jual oleh pedagang tentu berkaitan dengan menurunnya jumlah konsumen 
yang disebabkan oleh penurunan jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Bandung. Pedagang 
akan terpaksa menaikkan harga jualnya untuk menghindari kerugian yang timbul sebagai 
dampak dari penurunan jumlah konsumen.  

3.4. Kualitas barang dagangan 
Kualitas dagangan merupakan tingkat kualitas setiap barang dagangan yang dijual para 
pedagang. Hasil penelitian menunjukkan ada sebagian kecil pedagang yang mengurangi 
kualitas barang dagangannya (lihat Gambar 9). Sebanyak 7% pedagang berkurang kualitas 
barang dagangannya di masa pandemi Covid-19 ini. Hal ini berkaitan dengan strategi 
pedagang untuk tetap mendapatkan keuntungan karena perubahan pola penjualan. Pedagang 
memilih untuk mengurangi kualitas barang dagangannya daripada menaikkan harga jual 
barang dagangannya. Hal ini dilakukan untuk menghindari kehilangan konsumen [41,42]. 
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Gambar 9. Perubahan kualitas barang dagangan. 

Fenomena penurunan kualitas barang dagangan hampir sama latar belakangnya dengan 
kenaikan harga jual. Pedagang akan melakukan berbagai cara untuk menghindari kerugian 
akibat penurunan jumlah konsumen. Pedagang yang mengurangi kualitas barang 
dagangannya sedikit lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan pedagang yang menaikkan 
harga barang. Hal ini merupakan sebuah strategi yang dilakukan pedagang untuk tidak 
kehilangan pelanggannya. Dampak dari perubahan kualitas barang ini dirasakan oleh 
konsumen. 

3.5. Kuantitas barang dagangan 

Kuantitas dagangan merupakan jumlah barang dagangan yang dijual pedagang dalam sekali 
waktu penjualan. Hasil penelitian menunjukkan sebagian kecil pedagang mengurangi 
kuantitas barang dagangannya (lihat Gambar 10). Sebanyak 10% pedagang mengurangi 
jumlah barang dagangannya. Hal ini berkaitan dengan beberapa hal seperti jumlah konsumen 
yang menurun serta pembatasan-pembatasan yang diterapkan oleh pemerintah setempat 
mengenai waktu berjualan [43,44].  

 

Gambar 10. Perubahan kuantitas barang dagangan. 

Fenomena yang paling banyak dilakukan pedagang untuk menghindari kerugian adalah 
penurunan kuantitas barang dagangan. Hal ini dilakukan untuk tetap memuaskan konsumen 
mereka. Penurunan kuantitas dilakukan karena perubahan waktu berjualan yang juga 
berdampak pada penurunan mobilitas konsumen. 
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3.6. Gangguan operasional 
Gangguan operasional merupakan lama periode waktu pedagang berhenti berjualan di masa 
pandemi Covid-19. Hasil penelitian memperlihatkan sebanyak 21% pedagang berhenti 
berjualan selama 3 bulan (lihat Gambar 11). Kemudian, berturut-turut pedagang berhenti 
selama satu minggu dan empat bulan sebanyak 17% dan 14%. Selain itu, beberapa pedagang 
tidak berhenti berjualan atau tetap berjualan walaupun di masa pandemi Covid-19. Pedagang 
yang tidak berhenti berjualan sebanyak 14%. Hal ini berkaitan dengan masa-masa awal 
pandemi Covid-19 yang mana belum banyak fasilitas kesehatan dan vaksin di Kota Bandung 
sehingga pemerintah setempat sempat melarang kegiatan apapun di luar rumah dan 
menggalakkan kegiatan work from home [45]. 

 

Gambar 11. Gangguan operasional pedagang. 

Gangguan operasional dilatarbelakangi oleh pembatasan-pembatasan yang diterapkan oleh 
pemerintah di Kota Bandung. Pedagang sebagian besar memilih untuk berhenti berdagang 
sementara waktu untuk menghindari kerugian akibat konsumen yang terbatas. Hal ini 
berdampak pada sektor-sektor lain seperti transportasi yang kehilangan konsumennya juga 
karena mobilitas yang terbatas. Namun, ada beberapa sektor yang tetap bergerak seperti 
transportasi daring yang menjadi alternatif di masa pandemi Covid-19. Beberapa pedagang 
yang tidak berhenti berjualan memilih bekerja sama dengan transportasi daring untuk 
operasional dalam berdagang untuk meminimalisir kerugian.  

Sektor pariwisata dan sektor ekonomi khususnya bagian perdagangan sangat terdampak oleh 
pandemi Covid-19. Hal ini juga berkaitan dengan pariwisata yang berpengaruh terhadap 
ekonomi regional [46]. Pembatasan-pembatasan yang diterapkan pemerintah di Kota 
Bandung mengakibatkan penurunan kegiatan pariwisata dan perdagangan. Hal ini 
mengakibatkan penurunan perekonomian juga yang dialami masyarakat. Masyarakat perlu 
melakukan pengembangan kegiatan pariwisata dan wirausaha yang berkaitan untuk 
meningkatkan ekonomi regionalnya juga [47]. 
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4. Kesimpulan 
Pandemi Covid-19 berdampak pada kegiatan pedagang yang melayani wisatawan. 
Berhentinya pariwisata di Kota Bandung menyebabkan pedagang harus beradaptasi. 
Perubahan-perubahan yang dialami oleh pedagang antara lain perubahan intensitas belanja 
bahan baku dan gangguan operasional. Beberapa hal juga mempengaruhi perilaku pedagang 
walaupun tidak signifikan seperti rantai pasok, kualitas barang dagangan, kuantitas barang 
dagangan, dan harga jual. Hal ini berkaitan dengan perubahan konsumen dan strategi 
pedagang untuk tidak kehilangan konsumen. 
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